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SUMMARY

ANINDI ENDRIKO PUTRI. Effectiveness Of Rumen Liquid MOL As
Compost Chemical Properties Activator From Combination Of Water Hyacinth
(Eichornia crassipes Mart. Solm) And Goat Manure Fertilizer. (Supervised by SITI
NURUL AIDIL FITRI and ADIPATI NAPOLEON).

The purpose of this study is to find out chemical property’s quality in the
combination of hyacinth compost and goat manure with the addition of rumen
liguid MOL. The materials used in this study were water hyacinth, goat drum
fertilizer from experimental cage farm, Sriwijaya University and rumen liquid MOL
from Gandus Palembang Slaughterhouse. This study was conducted at the Compost
House, Department of Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study
used a completely randomized factorial design (RALF) with 5 levels of treatment
with 2 factors. Each treatment was repeated 3 times to obtain 15 experimental units
in 1 factor so 30 experimental units were needed in order to obtain 2 factors. The
observed parameters in this study were the analysis of pH, C-Organic, Nitrogen
total, C/N ratio, P-Available, K-Available and heavy metals analysis. Data were
processed statistically using Annova (analysis of variance). Then proceed with the
Duncan test at 5% level. All compost parameters observed have fulfilled SNI 19-
7030-2004 and the Decree of The Ministry of Agriculture in 2019. The level of 2%
and 4% rumen liquid MOL dosage toward the compost combination from water
hyacinth and goat manure resulted in compost pH ranges from 7.27 to 8.89, C-
Organic compost ranges from 5.16% to 11.24%, Nitrogen Total compost ranges
from 0.32% to 1.451%, C/N ratio of compost ranges from 7.06 to 17.6, P compost
ranges from 31.05 to 121.8 ppm, K compost ranges from 0.45 to 1.34 ppm and
heavy metals Pb ranges 0.07 to 14.14 ppm.

Keywords: Compost, Rumen, Bioactivators.



RINGKASAN

ANINDI ENDRIKO PUTRI. Efektivitas MOL Cairan Rumen Sebagai Aktivator
Terhadap Sifat Kimia Kompos Dari Kombinasi Eceng Gondok (Eichornia
crassipes Mart. Solm) dan Pupuk Kandang Kambing. (Dibimbing oleh SITI
NURUL AIDIL FITRI dan ADIPATI NAPOLEON).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas sifat kimia kompos
kombinasi eceng gondok dan pupuk kandang kambing dengan penambahan MOL
rumen. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah eceng gondok, pupuk
kandang kambing yang diperoleh dari Kandang Peternakan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya dan MOL rumen yang diperoleh dari rumah potong hewan
Gandus Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kompos Jurusan Tanah
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan 5 taraf perlakuan dengan 2 faktor. Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 15 unit percobaan
dalam 1 faktor sehingga didapat 30 unit percobaan untuk 2 faktor. Parameter yang
diamati dalam penelitian ini adalah pH, C-Organik, N-Total, Rasio C/N, P-
Tersedia, kalium tersedia dan Logam Berat Pb. Data diolah secara statistik
menggunakan Annova (analysis of variance). Kemudian dilanjutkan dengan uji
duncan taraf 5%. Semua parameter kompos yang diamati sudah memenuhi SNI 19-
7030-2004 dan keputusan menteri pertanian 2019. Taraf dosis MOL rumen 2% dan
4% terhadap kompos kombinasi dari eceng gondok dan pupuk kandang kambing
ini menghasilkan pH kompos berkisar 7,27-8,89, C-Organik kompos berkisar
5,16%-11,24%, N-Total kompos berkisar 0,32%-1,45%, Rasio C/N kompos
berkisar 7,06-17,6, P-Tersedia kompos berkisar 31,05-121,8 ppm, kalium tersedia
kompos berkisar 0,45-1,34 ppm dan logam berat Pb berkisar 0,07-14,14 ppm.

Kata kunci: Kompos, Rumen, Bioaktivator.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan tanaman air yang umumnya
disebut gulma. Eceng gondok ini adalah salah satu jenis tumbuhan air mengapung
yang memiliki kecepatan tumbuh tinggi serta dapat merusak lingkungan perairan.
Eceng gondok (Eichhornia crassipes) yang tumbuh melimpah dapat menghambat
suplai oksigen, menyebabkan pendangkalan sungai atau kolam serta menyebabkan
penguapan air dan penurunan unsur hara (Setiyowati et al., 2013). Eceng gondok
sebagai gulma air yang dianggap buruk telah banyak digunakan untuk berbagai
penelitian selama beberapa tahun terakhir (Priya dan Selvan, 2014).

Eceng gondok merupakan salah satu jenis tumbuhan air yang mudah tumbuh
diperairan tercemar dengan perkembangan dan pertumbuhannya yang sangat cepat
sehingga dapat dimanfaatkan manusia untuk mengatasi pencemaran yang
disebabkan oleh limbah industry maupun limbah rumah tangga (Kris et al., 2011).
Dalam pemanfaatannya, eceng gondok saat ini masih dimanfaatkan sebagai briket,
pupuk kompos, pakan ternak dan pupuk cair (Kriswiyanti dan Endah, 2009). Eceng
gondok memiliki potensi untuk dijadikan pupuk organik yang kemudian dapat
digunakan sebagai sumber unsur hara dengan cara pengomposan. Dilakukannya
banyak upaya untuk mengatasi gulma air seperti eceng gondok ini untuk produksi
energi, pengolahan air dan lain sebagainya (Istirokhatun et al., 2015). Komposisi
kimia eceng gondok tergantung pada kandungan unsur hara tempatnya tumbuh
dan sifat daya serap tanaman tersebut (Coniwanti et al., 2009). Syawal (2010)
menyatakan bahwa pupuk organik eceng gondok (Eichhornia crassipes) memiliki
kandungan unsur hara N sebesar 1,86%, P sebesar 1,2%, K sebesar 0,7%, rasio
C/N sebesar 6,18, bahan organik sebesar 25,16% dan C-organik 19,61%.

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan. Kotoran
kambing sendiripun dapat diolah menjadi berbagai macam kegunaan, salah satunya
adalah pupuk organik. Pupuk kandang kotoran kambing bertujuan untuk

memperbaiki sifat fisik tanah dan komposisi hara tanah. Nilai rasio C/N pupuk



kandang kambing umumnya masih diatas 30. Kadar hara K pada pupuk kandang
kambing relatif lebih tinggi daripada pupuk kandang lainnya, serta kadar hara N
dan P hampir sama dengan pemupukan lainnya (Hartatik et al., 2005).

Pupuk kandang kambing memiliki sifat yaitu memperbaiki aerasi tanah,
menambah kemampuan tanah menahan unsur hara, meningkatkan kapasitas
menahan air dan sumber energi bagi mikroorganisme tanah dan sebagai sumber
unsur hara. Di dalam pupuk kandang kambing ini mengandung unsur N yang dapat
mendorong pertumbuhan organ-organ yang berkaitan dengan fotosintesis yakni
daun (Subhan et al., 2005 dan Rizwan 2008).

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari limbah tanaman yang
sangat bermanfaat untuk memperbaiki unsur hara tanah. Proses untuk mempercepat
pengomposan dapat dipacu dengan pemberian mikroorganisme sebagai
dekomposer. Pengomposan itu sendiri proses dimana bahan organik mengalami
penguraian secara biologis, khususnya oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan
bahan organik sebagai sumber energi.

Pengomposan merupakan salah satu contoh proses pengolahan buangan
(sampah) secara aerobic dan anaerobic, dimana kedua proses tersebut akan berjalan
saling menunjang dan menghasilkan pupuk organik yang disebut kompos. Kompos
merupakan hasil fermentasi bahan-bahan organik seperti pangkasan daun tanaman,
sayuran, buah-buahan, limbah organik, kotoran hewan ternak, dan bahan-bahan
lainya (Harlis et al., 2019). Kompos merupakan salah satu komponen untuk
meningkatkan kesuburan tanah dengan memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat
pemakaian pupuk anorganik (kimia) pada tanah secara berlebihan yang berakibat
rusaknya struktur tanah. Kompos diperoleh dari hasil pelapukan bahan tanaman dan
limbah organik seperti jerami, sekam, daun, rumput-rumputan, limbah organik
pengolahan pabrik dan sampah organik yang terjadi karena ulah manusia
(Musnamar, 2009).

Limbah cairan rumen sapi berfungsi sebagai bioaktivator untuk mempercepat
proses dekomposisi pada saat proses pengomposan itu terjadi dan dapat
meningkatkan kualitas dari bahan. Pemanfaatan limbah cairan rumen sapi lebih
bernilai besar bila digunakan untuk membantu mendegradasi bahan organik secara

anaerob. Penggunaan rumen sapi sebagai bioaktivator dinilai dapat meningkatkan



kualitas kompos, hal ini didasarkan pada penelitian Yulianingrum et al. (2019) yang
menyatakan bahwa pemberian Mikroorganisme Lokal (MOL) rumen sapi 2 %
merupakan dosis optimal dari total bahan yang diberikan. Taraf 2% menghasilkan
N Total berkisar 1,5-1,87 %, C organik 30,55-32,17 %, P tersedia 0,23-0,25, K
tersedia 0,86-1,9 dan C/N 17,02-20,36.

Selama ini isi rumen hanya dibuang dan sebagian kecil saja yang
memanfaatkannya sebagai kompos. Ketersediaan cairan rumen sapi sangatlah
begitu banyak, apabila setiap harinya memotong sapi sebanyak 5 ekor maka cairan
rumen sapi dalam 5 ekor sebanyak 155 liter. Jumlah cairan rumen sapi yang
dihasilkan mencapai 31 liter per ekor. Menurut Suwahyono (2015) dalam
Sundayanti et al. (2016), jika ternak sapi dewasa dapat memproduksi kotoran
mencapai rata-rata 3 kg/hari. Padahal, larutan bakteri dari rumen sapi apabila telah
menjadi aktivator untuk pengomposan dapat membantu menyumbangkan
mikroorganisme dekomposer dan nitrogen ke dalam tumpukan kompos (Alienda,
2004).

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas MOL
rumen sebagai aktivator pada eceng gondok (Eichornia crassipes Mart. solm) dan

pupuk kandang kambing.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan yang dilakukan untuk penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh dari kombinasi antara eceng gondok dan pupuk
kandang kambing terhadap sifat kimia kompos.

2. Mengetahui pengaruh adanya penambahan aktivator cairan rumen terhadap
sifat kimia kompos.

3. Mengetahui interaksi antara aktivator cairan rumen terhadap sifat kimia

kompos kombinasi eceng gondok dan pupuk kandang kambing.

1.3 Manfaat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi
tentang kualitas sifat kimia dari penggunaan kompos kombinasi eceng gondok dan

pupuk kandang kambing dengan penambahan MOL rumen.



1.4 Hipotesis

1.

Diduga perbandingan pemberian eceng gondok 25% dan pupuk kandang
kambing 75% memberikan hasil yang terbaik.

Diduga MOL rumen 2% merupakan MOL yang terbaik.

Diduga dengan pemberian eceng gondok 25% dan pupuk kandang kambing
75% serta penambahan 2% cairan MOL rumen dapat memberikan hasil yang

terbaik terhadap sifat kimia kompos.
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